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KONDISI WILAYAH JAWA TIMUR PADA MASA PENJAJAHAN

TAHUN 1942-1950

A. KONDISI Jawa TIMUR TAHUN 1942-1945

1.

Kondisi Pada Masa Akhir Pendudukan Belanda

Salah satuy faktor yang membuat tergiurnya
bangsa penjajah untuk datang ke Indonesia adalah
FosEisi geografis kepulauhan Indornesia Yarg hberads
diantara lautan FPasifik, kaya mineral, kaya hasil
bumi  dan rempah-rempah, serta kaya akan tambang
minyak dan Batu bara. Satu faktor lagi yang menun-
Jarng adalah kondisi persatuan yang terpecahhpecah
cleh suku, ke-Sultanan dan perbedaan agama  antara
Hindu-Budha dan Islam. disamping itu penduduknyva
yang masih primitif dan tingkat Fendidibkannya Yarg
rendah.l

Fenjajah Eelanda menduduki Negara Indonesig
selama kurang  lebih I=0 tahun. Kurun  wakty vang
ranjang itu telah menjadi catatan tersendiri bagi
bargsa Indmnesia, karena penderitaan Fenindasan,

1. KanWil nNu Jdatim, Peraman Ulama' Dalam Feriuvangan

kemerdekaan , Jawa Fos, 1995,Hal.1.
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perampokan dan masih banyak lagi  yang harus  dira-

sakan, mereka tidak mauw lagi menghiraukan apa vang

o

menjadi kebutuhan kita baik  yang berkenaan  danga
pendidikan, perekonomian, hesehatan, maupun hal-hal
vang  lain. Sebagail penguasa banah jajahan, bangsa
Eelanda mengekang timghkanh laku  bangsa Indonesia,
mulai dari psrekonomian hingga pertanian sepsrti
ekepanei kaum pernjajah Belanda dengan membentub
usaha pozrdagangan dalam bentubk VOO tahun 146022 dan
ekepansl  eskonomi  dalam bentuk tanam paksa  tabuan
1930 yvang dipelopori oleh bangsawan Belanda Van Den
Bosch, adalah suwatu bukti sejarah  bahwa mereka
memiliki motivasi dalam bidang ekonomi.=

Sedangkan dibidang pendidikan, pemerinteah
Himdia Belanda membuat batazan bagi masyarahat
varng  boleh mengenyam sarana  pendidikan, hanya
diberlakuakan untuk P& & anaﬁ pejabat, kaum
ningrat, dan penduduk veng telah ditentukan oleh
Eelanda. Ssmentara  penduduk  Indonesia mayoritas
ezbagai petani dan penjaga  kebun, mereka tidak
punya kesempatan untuk mengenyam pendidikan. Tinda-
bann  pemsrintah Hindia Belanda wvang menciptakan

sicstim pendidikan tersebut, mengakibatkan tercipta-

Y
“rTim penyusun bukw FRUNU Jatim, Ibid, hal. 2



nya suatu golongan baru dalam masyarakat Yanag
dinamakan " Functiocnal Group n 3 Felajaran vyang
diberikan kepada murid harus sesuai dengan petunjuk
pernguasa (Belanda).

Bukan itu saja penindasan vyang dilakukan,
mereka  juga sampai mencampuri dalam bidang agama.
Gubernur Hindia Eelanda berusahsa mengaburkan ajaran
Islam, menekan, membatasi gerak langkah, membungkam
suara umat Islam. Berbagai macam aturan hukum yang
bernama ordonansi yang menyangkut hajat hidup kaum
pribumi (Islam). Ada ordaransi Hak Waris, Perkawi-
nan, hsji, Ordonansi guru dan  ordonansi  sekolah
liar. Seperti salah satu contoh dari politik peme-—
rintahan Belanda yang dianggap menyinggurng Islam
adalah usaha dalam tahun 19346-1937 oleh pemerintah
untuk melihat kemungkinan mengadakan peraturan-—
peraturarn  untuk mendirikan "Lembaga perkawinan
Monogami disamping perkawinan Poligami", hal ini
dianggap sebagai penilaian terhadap adat istiadat
Islam dan mendapatkan tantangan-keras.4

Melihat kernyataan Semac an itu barngsa

e Z. leisissa,Bejarah Masvarakat Indonesia 1900-
1250, Akademika Fresindo, 1985%, hal. 24

4. Ongkokhbam, Runtuhnya Hindia Belanda., F.T. Grame—
dia Jakarta 1984, Hal. 12%




Indonesia berusaha mengadakan perlawanan. Ferlawa-—
nan terus dilakukan oleh rakyat Indonesia terhadap
kaum  penjajah, baik oleh para sulten, maupurn dari
kalangan para wlama’' . Akan tetapi perlawanan tersg-—
but kian melemah dan tidak berarti lagi bagi bangsa
Belanda, hal ini disebabkan karena beberapa faktor
antara lain :

1. Dalam persenjataan vang dimiliki oleh bangsa
pribumi tidak seimbang dengan persenjataan vyang
dimiliki oleh penjajah.

2. Persediaan makanan vang semakin hari semakin
melemah dan juga tidak seimbang dengan jumlah
pasukan, ini dikarenakan belum adanya persatuan
dar kesatuarn.

3. Ferjuangan mereka berdiri sendiri-sendiri,
seperti mereka mempertahankan wilayah kekuasaan-
nyea tanpa memikirkan kondisi bangsa Indonesisa,
keadaan semacam ini digunakan oleh bangsa
Belanda membuat politik memecah belah.

Feristiwa Sumpah Femuda 28 Oktober 1928 yang
dihadiri oleh wakil pemuda dari berbagai kepulauan
Indonesia diantaranya dari Jawa, Sumatra, Maluku
darn  yang lain, mereka tanpa membedakarn unsur dan
golongan, mereka bersumpah demi cita-cita satu

yaitu Indonesia, dari sinilah akhirnya dapat membu-—
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ka alam fikiran bangsa Indonesia, mereks tidak lagi
memikirkan bepentingan pribadi  atau golongan,
melainkan sudabh mencakup kepada kepentingan satu
bargsa yaitu bangsa Indonesia. Sehingga  persatuan
dan kesatuan cukup dirasakan cleh bangsa Indonesia.

Fada tanggal 10 Desember 19237 umat Islam
telah membentuk badan perjuangan yang diprakarsai
aleh Ulama’' MU dan Muhammadivyah yvang diberi nama
Majlis Islam A’'laa Indonesia (MIAI). Dalam wadah
inilah uwumat Islam menvalurkan aspirasinvya, baik
vang berkenaan dengan perekonomian, pendidikan
maupun nasibk bangsa dan perjuangan, ini menunjukkan
betapa pentingnya persatuan dan kesatuan diantara
mereka  dalam melawan penjajah. Ferkembangan MIAI
semakin hari berkembang pesat, kekuatan masvarakat
Ielam membuat pemerintahan Belanda menjadi gusar,
sehingga berusaha merayu para tokch agama supava
bekerja sama dengan pemerintah. Mereka pernah
mencoba memberikan hadiah kehormatan kepada KH.
Hasyim Asy'ari, namun niat baik pemerintabh Relanda
itu ditolak oleh beliau karena adanya faktor poli-
tik."

FKeberadaan Relanda ternyata  tidak abadi.
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"Tim Fenvyusun FWUNU Jatim, Op—cit, hal. 44



Fada Bulan Maret 1942 Tentara Jepang setelah menak-—
Iukkan Falembang, mereka meneruskan ke Kepulauan
Jawa. Waktu itu Belanda mengerahkan selurub  kekua-
tan ditambah dengan kekuatan serikat vang terdiri
datri tiga Resimen Infantri Relanda, tiga Eatalyon
Australia dengan dukungan dua Kompi pasukan berla-—
pis baja, selanjutnya satu kompi taruna Akademi
Militer Kerajaan (KMA) dan Korps Fendidikarn Ferwira
Cadangan (COR0) di Jawa Rarat.

Kekuatan lainnya di Jawa Tengah terdiri dari
empat batalyon infantri, sedangkan di Jawa Timur
terdiri dari tiga batalyon bantuan Indonesia dan
eatu batalyon Marinir, yang kesemuanya dibantu oleh
pasukan alteleri, diantaranya terdapat satuan dari

Inggris dan Amerika. 6

é'Nugrmhm Motosusanto, Sejarab Masiconal Indonssia
MI,DepDikBud, Ealai Fustaka, 1984, hal. 2.
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2. Kondisi Pada Masa Pendudukan Jepang.

2.1. Pendaratan Jepang

Hangsa Jepang untuk meluaskan Imperium-—
nya di wilayah Asia dengan cara meletuskan
perang di Asia Fasifik. Dengan Keberhasilan
yang gemilang itu, mereka mencoba merneruskan
perluasan wilayah ke bagian selatan . Fepe
rangan ini pasukan Jepang langsung dibawa
komando tentara hkeenam belas yang dipimpin
oleh Letnan Jenderal Hithosi Imamura menyerbu
ke wilayah Jawa. Fada saat itu Indonesia
maslh dalam kekuasaan penjajah Hinmdia Eelanda.
Tentara Jepang mendarat Yang pertams pada
tanggal 11 Januari 1942 di Taraken Kalimantan
Timur, kemenangan perang dengan Belanda mem—
buat tentara Jepang untuk terus memperluas
wilayah sehingga pemerintaban Hindia Relanda
terpakea menyerahkan wilayah kelkuasaannya di
Indonesia kepada tentara Jepang .

Setelah wilayah Indonesia diduduki
cleh  jepang maka diadakan pendudubkan militer
sementara di wilayah Jawa dengan mengeluarkan
Undang-undang No. 1 pada tanggal 7 Maret 1942

vang menjiadi pokaok dari peraturan tata nEgera
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pada waktu pendudukan Jepang. Undang-undang

imi diantaranva berisi =

Fasal 1. Bala tentara Mippon melangasungkan
pemerintabhan militer sementara waktu
di daerah-daerah yang telah ditempati
ager SUpaya mendatangkan he
amanan yang sentosa dengan segera.

Faszal 2. Fembesar bala tentara memegang kekug-—
sa&an pemerintah militer yvang terting—
gi dan  juga segala kekuasaan varg

dahulw  berada di tangan Gubernur
Jenderal Hindia Belanda.

Fasal 3. Semua badan—-badan pemerintah dan
kekuasaan hukum dan undang-uridang

dari pemerintah yang dahulu tstap

diakui sah untuk sementara waktu,

asal saja tidak bertentangan dengan
Fasal 4. Bahwa balatentara Jepang akan meng-

hormati kedudukan dan kekuasaan
pEgawal—pegawal yarng setia pada
Jepang.7

Setelah penyerahan EBelanda terhadap
Jepang, pada awalnya memang dari kalangan
rakyat mau tokah—-tokoh nasionalis
Indonesia seperti Ir. Sukarno dan Dre. Moham-—
mad Hatta menyambut baik atas kedatangan
Jepang. Dan juga para tokoh-tokoh nasionalis
Indonesia bersedia melakukan kerjasama dengan
pihak pemerintahan Jepang. Hal ini karena

bargsa Indonesia merasa dendam terhadap bangsa




pihak pemerintabhan Jepang. Hal ini  karena
bangsa Indonesia merasa dendam terhadap bangsa
Belanda, disamping itu juga dipengaruhi oleh
adanya faktor-faktor kebangkitan bagi bangsa—
bangsa Timur. Dan juga faktor lain vailtu
adanya ramalan Joyoboyo, bahwa akan ada orang-—
orang kate vyang akan menguasai Indonesia
selama umur jagung dan sesudah itu kemerdekaan

akan tercapai.

Politik Jepang

Setelah Jawa timur dikuasai oleh tenta-—
ra Jepang. mereka menjaga  dengan maksimal,
hingga daerah-daerah kecilpurn diberi opsir-
cpeir seperti di Tulungagung di béwah Kapten
Kamatani. Susunan pemerintahannya masih  mema—
kai bentuk seperti yang sudah  ada, namun
mereka  hanya mengganti dengan bahass Jepang.
Untuk pemerintahan pusat yvaitu gubernur Jen-
dral disehut seikosikikan, Gubernur (propinsi)
disebut Gurezikan, karesidenan disebut Sityo,
Kabupaten disebut kentyo, Kawedanan disebut
guntyo, Kecamatan disebut sontyo, kelurahan
kw,  Rukun Tetangga disebut tonari gumityo.

Upaya semacam itu dilakukan, karena pemerin-
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tahan Jepang tidak mungkin mengubah  dalam
tempo vang dekat.

Untuk mempermudah kedudukarnnya di tanah
Jawa, dan tidak menimboulkan kecurigaan pemepr-—
intahan, Jepang mengadakan kerja sama baik itu
dengan golongan Nasionalis, maupun dengan
Ulama' . Dikalangan uwlama’ diizinkan urituk
mengadakan kegiatan dibidang keagamaan dan
sosial, mereka tergabung dalam wadah MIAI.
Organisasi ini didirikan di Surabaya pada masa
Belanda tahum 1937 oleh KH. Mas Mansur,
pemimpin Islam menganggap suatu keberuntungan,
karena mereka bisa melakukan siasat dalam
melawan pendudukan.

Ferkembangan MIAT ini semakin pesat
dan mendapatkan respon dari umat Islam, baik
itu dari Nahdlotul Ulama’ . Mubhammadiyah, FSII,
maupun yang lainnya. Dengan perkembangan  vang
pesat  itu, ternvats menimbulkan kecurigaan
terntara Jepang.8

Melihat kondisi semacam itu, pada Bulan
Qktober 1743 MIAT dibubarkan oleh Jepang

diawali dengan tindakan perongrongan terhadap

8-Wawancara, KH.M.Munasir Ali, November 1995.
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kekuatan MIAI. Dengan dibubarkannya MIAI, bagi
kaum muslim merupakan pukulan  yvang sangat
berat, karena disini mereka dapat menvalurkan
dan mewujudkan perlawanan kepada Jepang. Tanpa
disadari bahwa pada saat itulah awal langkah
sejarah perijuvangan umat Islam Indonesia.
Fembubaran MIAI diterima dengan lapang dada
cleh para ulama’ dan mengganti dengan organi—
sasi baru bernama Masyumi yang diketuai oleh
KH. Hasyim Asy’'ari yang mendapat pengesahan
dari Gunseikan pada tanagal 22 November 1943.7
Tujuan organisasi ini secara tegas dike-
mukakan oleh juru bicara organisasi tersebut
KH. Mas Mansyur vaitu untuk memperkuat hkesa-—
tuan semua organisasi  Islam dan membantu Dai-
Mippon dengan sepenuhbnya dalam he—
pentingan perang Asia Timur Ra\,fa.l"rJ
Dari sini bisa diambil kesimpulan,
bahwa pada masa Jepang keberadaan galongan

Iglam lebih leluasa bila dibandingkan dengan

kL Maksocem Machfoedz, Kebangkitarn Ulama dan Bangkit-—
nya Ulama', Yavasan—-Kesatuan Ummat,Surabaya 1982 ,.Hal. &8.

19-Harry J. Bends,Bulan Sabit dan Matahari Terbit,
Islam Indonesia  pada Masa Fendudukan Jepanag ., Fustaka
Jaya, Jakarta, 1980, hal. 18%




pendudukan Belanda. Upaya semacam itu diterima

dengan baik, apalagi dengan politik “Tiga A7

yang dimaksud adalah Mippon cahaya AReia, MNippon
pelindung Asia dan  MNippon pemimpin Asia.

Bangsa Indonesia mengira berarti terbebas

dari belenggu penjajah Relanda.

Disamping itu Jepang untuk menanamkan
semangat pro Jepang untuk kalangan muda diben-—
tuk  Barisan Pemuda Asia Raya (BPAR) dan tahun
1942 dibentuk organisasi muda yang diberi nama
Sainindang dan Kaibodan. Disamping itu
mereka juga mendirikan organisasi kepemudaan
FETA. Fembentukan wadah semacam ini mendapat
mendapat tanggapan hangat dari bangsa
Indonesia baik itu dari kalangan Nasionalis
maupun  Agamis. Selang beberapa waktu dari
kalangan MASYUMI mempunyai keinginan untuk
membentuk kelaskaran sendiri vang terdiri dari
pemnuda-pemuda Islam. KH. Wakhid Hasyim sebagai
pimpinan Masyumi mengusulkan keinginannya itu
kepada pemerintahan Jepang dengan alasan untuk
membantu Jepang dalam pertempuran Asia Faya.

Dalam pendudukan Jepang sangat berbeda
sekall dengan masa pendudukan Belanda, peme—

rintahan kolonial terus menekan terhadap para



tokoh nasionalis. Seluruh aktifitas yang
mengarah pada  kegiatan menuju kemerdekaan
selalu di awasi dan tidak boleh dikembangkan.
Lain halnya dengan masa kependudukan Jepang .
para tokeh nasionalis maupun agamis diajak
bekerja sama oleh penguasa.

Folitik kemiliteran Jepang di
Indonesia jauh berbeda dengan politik kemili-
teran BRelanda selama berkuasa di Indonesia.
Kalaw Belanda dahulu enggan dam  takut untuk
mengabulkan tuntutan milisi bangsa indonesia,
maka sebaliknya dizaman jepang ini propaganda
perang mereka Jjustru memupuk hasrat milisi
tersebut dan menyebarkan pendidikan dan  lati-
han kemiliteran secara masal. Kalau pada masa
Belanda dahulu kesempatan pemuda untuk masuk
kedalam pendidikan militer hampir tidak ada,
maka dizaman Jepang kesempatan itu  terbuka
lebar—lebar, sehingga tidak heran apabila
ratusan  pemuda  bisa mengikuti pendidikan
perwira seperti PETA, Hizbullah dam lain-lain.
Latar belakang politik militer Jepang tersebut
adalah situasi Ferang Pasifik yang makin suram
bagi Jepang. Fada pertengahan  tahun 1942,

ketika Jepang menderita kekalahan berat dalam
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pertempuran dilaut Karang dan di Midwai.
Situasi perang tersebut mempengaruhi  kebijak-
gZanaan  politik  pendudukan Jepang di Asia
Tenggara. Sejak itu Jepang mulai memikirkan
kemungkinan dipergunakannya tenaga pribumi di

Asia Tenggara untuk membantu pertahanan mere-—
ka.

Halauwpun antara pendudukan Eelanda
dengan Jepang dapat kita rasakan perbedaanvya
akarn  tetapi pada umumnya mereka  mempunvai
tujuan  dan keinginan yang sama vyaitu ingin
menguasai dan menguras habis semua kekayaan
yang terkandung di bumi nusantara. Walau
demikian disatu sisi penjajahban Jepang masih
menarubh  perhatian kepada bangsa Indonesia
dibidang pendidikan, terutams pendidikan
militer. Dari sinilah nantinya akan tumbuh
pejuang-pejuang bangsa yvang akan membebaskan
dari belenggu penjajah.

Kedatangan tentarsa Jepang yang mulai
mendarat di  beberapa tempat di pulauw Jawa
yaitu Banten, dekat kota Indramayu, antara

Tayu dan Juana, Kranggan dan antara Fembang



dan Tuban tanggal 1 Maret 1942.11

Keinginan untuk membentuk Lkelaskaran
Islam itu telah direstui oaleh pemerintah
Jepang meskipun selang beberapa waktu hingga
kurang lebih satu tahun yaitu pada tanggal 14
Oktober 1995 dengan nama pasukan  Hizbullah
yang berarti  “barisan Allah” . Sedangkan
Jepang sendiri membentuk pasukan Hisbullah
dengan tujuan supaya membantu jepang untuk
peErang suci Asia Raya. Namun harapan csemacam
itw tidak pernah terialisir, bahkan dengan
pasukan  vang didirikan itu akhirnya menjadi
bumerang bagi dirinya. Dalam istilah jawa
dikatakan “senjata makan tusn”.

Setelah 2 bulan pendudukan Jepang di
Jawa Timur, mereka menangkap para Ulama’' yang
ditudubh telak membangkang dan menghalang-—
halangi usaha Jepang. Dua tokoh MU KH.
Hasyim Asy’ ari dan KH. Makhfud Siddig dituduh
telabh mendalangi kerusuban di pabrik gula
Jombang, dan mendalangl sikap masyarakat anti

Jepang ol Ery tidak ma melabkukan

11
* Heru Sukadri K, Sejarah Fevolusi Kemerdekaan
{1945-1249) Daerah Jawa Timur, Deb Dik Bud, Jakarta 1991,
Hal. 8
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“Saikere” atau membungkuk untuk hormat kepada
kaisar Jepang. Secara terbuka KFH. Hasyim
Ay ari memberikan  fatwa bahwa melakukan
“Saikere” adalah haram hukumnya. Fenahanan dan
penyiksaanpun dilakukan kepada tokoh agama
yang telah melakukan perlawanan kepada Jepang,
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Dalam buku Feranan ulama’ dalam per-
juangan kemerdekaan telah disebutkan bahwa
"Fenahanan dan penyiksaan dipenjarah Jepang
Jombang. Tak lama kemudian dipindah kepenjara
Mojokerto dan terakhir setelah hampir S bulan
dipindah ke penjara bubutan Surabaya. Atas
perjuangan  yang gigih dan  tidak mengenal
rintangan, maka ikhtiar membebaskan dua ulama’
NU tersebut berhasil pada tanggal 18 Agus-—
tus 19242, dan KH. Hasyim Asy’ari dilepas tanpa
pengadilan dan alasan yang tepat“.l2

Dari sumber lain dikatakan setelah
Jepang menguasai semua daratan Jawa, langhkah
pertama yang dilakukan adalah membersihkan dan

mernanghkapi Crang-orang yang menentang Femerin-

2 . . . g P
Tt Kanwil MU, FPeranan Ulema dalam FPerjuangan Femer-—

dekaan, Fernquirus Wwiiayah NU Jawa Timur, 1995, hzal. 48




tah Jepang. Pada peristiwa inilah kKH. Fasy im

asy’'ari ditangkap dengan  tuduban mendalangi

GFaNY=Crang  yang merusak, G8ranpas, mnerampok

pabrik gula Cukir Jombang vang letaknya memang

tidak Jaub dari rumah icH . Hasyim

Asy ' ari. Barkan semua murid-muridnya ditang-
kapli. Feristiwa tersebut menuntut kepada para
tokoh muada NU untuk mengambil sikap tegas. KH.

Abd. Wahid Hasvim tokoh muda NU segera mengam-—

Bil  kebijakeanaan, guna menyelamatian Rois

Ak bar, pendekatanpun dilakukannya kepada

pemerintah Jepang.

Dengan semangat dan kekuatan vang uwlet,
maka setelah mamakan waktu yang lama, pemerin-—
tah  Jepang akhirnya sependapat bahwa para
dlama’  tua vang pandangannya singkat itu
sebetulnya tidak memusuhi pemerintah  Jepang.
ITtu semua terjadi karena belum terjalinnya
saling pengertian saja. Itulah sebabnya tanpa
ragu=ragu lagi Jepang melepaskan para kKyai
yang ada di tahanan tanpa adg sarat.

Memang diakui atauw tidak, bahwa jepang
adalah pemerintahan militer yang disiplin,
namun dibidang pelitik jauh lebih dangkal bila

dibandingkan dengan pemerintaban Eelanda.
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Sehingga Jjalan yang ditempuh pada masa lalu
adalah pendekatan kepada pemerintahban Jepang.
Dengan pendekatan vyang dilakukan, maka apa
yarng menjadi  keinginan  bangsa Indonesia
diterima dengan bagus meskipun itu kadang kala

hanya sebuah janji.

Perekonomian

Keberadaan Jepang selama tiga tahun,
perekonomian seluruh rakyat Indonesia cukup
kacauw. Fada mulanya mereka menganjurkan kepada
rakyat untuk menanam yang ditunjukkan oleh
Jepang dengan dalih tanaman tersebut harganya
lebih mahal sehingga bisa menambah maju pere-
konomian rakyat., namun  itu  semua hanyalah
tipuan belaka yang dipropagandai oleh penjajah
Jdepang. Akhirnya anjuran tersebut menjadi
peraturan  vyang memaksa, aturan yvang harus
dilakukan . Misalnya saja di Mojokerto, masya-—
rakat dipaksa untuk mengganti  tanaman padi
menjadi hkebun tebu, di Malang, Kediri dan
Besuki dijadikan lahan percobaan. sementara
harga pembelian telah ditentukan oleh pemerin-—
tah dengan harga murah bila dibandingkan

dengan  hargs pesaran, sehingga Fropaganda
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semacan itu amat merisauhkan rakyat, sehingga
hasil vang dipercleh tidak imbiang dengan
perawatannya. kKemelaratan terjadi disana—-sini,
kadang-kadang dalam satu hari hanya makan satu
kali dan juga ada kalanya mereka harus makan
ubi  dan ketela, pakaian mereka berasal dari
bagor (goni) yang cukup untuk menuttupli aurct
dengan  ancaman apabila rakyat tidak tunduk
kepada tentara Jepang, hukuman yvang diperoleh
adalah mati.

Tidak saja beratnva penyiksaan, tapi
kekayaan Indonesia sengaja dirongrong Jepang,
kehidupan rakyat bertambah sengsara. Sedanghkan
apa yang dijanjikan tentang kemerdekaan sangat
diragukan, sehingga perlawanan terhadap Jepang
terjadi disana sini. Seperti vang dilakukan
cleh Tentara FETA di wilayah Elitar Yang

dipimpin aleh Perwira Supriadi.

Pendidikan

Sedangkan lembaga pendidikan Yang  adsa
hanya minim sekali, itupun bisa dikatakan tiap
kecamatan hanya ada satu atau dua seperti
Sekolah Rakyat (SR) ditempuh selama limea

tahun, sekolah menengah T tabun  dan  sekolah
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menengah tinggi T tahun. Pada mulanya seluruh
rakyat bisa merasakan pendidikan, namun selan-—
Jutnya pendidikan itupun hanya bisa dirasakan
cleh orang tertentu vang sudah dipilikh  oleh
Jepang karena Jepang membutuhkan barntuan
masyarakat dari kalangen pemuda, anak—anak ,
dewasa,laki-laki maupun perempuan untuk tujuan
perang Asia Raya.

Sebagal awal pendudukan Jepang di bumi
nusantara dan  untuk  mengambil  hati  bangsa
Indonesia, Jepang membentuk Gerakan Tiga A
yang dipimpin oleh Mr. Raden Samsuddin. Gerakan
Tiga A sendiri bekeria dengan suatu sembayan
vang sebenarnya adalah doktrin pendudukan
Jepang dan  juga merupakan Trieila politik
pendudukan  Jepang. Sembayarn yvang dimaksud
adalah : Mippon Cahaya Asia, Mippon  Felindung
Asia, Mippon pepimpin Gsia. Berdirinya Gerakan
Tiga A ini kurang mendapathan  respon  dari
Masyarakat Indonesia, ini bisa dibuktikan
tidak menerimanya masyarakat Jawa Timur terha—
dap gerakat tersebut.

Akhirnysa Gerakan Tiga A dirasa oleh
Femerintah Jepang kurang memenuhi  apa yang

diharapkan, sehingga pada tanggal 20 NMovember



1742 Gerakan ini dibubarkan.

Sebagai

]
=

gantinya

Gerabkan—

tentara Jepang berupayva mendirikan

1'

i

karn yvang lain., diantaranva adalah

Gerakan Putera

Gerakean ini didirikan pada tanggal
17 Maret 1943, dengan dipilihnya Ir. Soe-
karno  sebagal  pimpinan dan dibantu  oleh
Moh., Hatta, Ki Hajar Dewantara, Kyai Mas
Mansur .  Rerdirinya Gerakan ini  Jepang
mengharapkan SLTEY & dapat merngeratikan
sebanyak mungkin tenaga rakyat untuk persi-

apan peperangan yang semakin dekat odi pulau

Jaws .

]

Dengan terpilibnya pemimpin-pemimpin
tersebut yang biasa disebut "Empat Serang-—
fai” imi, Gerakan Feta dapat diterimah cleh
masvarakat Indonesia, sehingga gerakan ind
herkembiang dengan  pesat yang akhirmyva
tentara Jepang tidak menyukainya karena
dianggap  akan membabayakan. Akbkirnya  pada
tanggal 1 Maret 1944 gerakan ini dibubarkan
dan  diganti dengan organisasi  baru wvaltu

"Tawma Hohoka i
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Jawa Hokokai
Organisasi  ini  langsung dipimpin
aleh Bunseikan, sedangkan Ir. Scekarno

sebagai badan penasehat. Organisasi  Jawa
Hokokal adalah merupakan organisasi utama
yang terdiri dari organisasi-organisasi
yarng lain, sebagal organisasi resmi  Jawsa
Hokokai mempunysi peraturan—-peraturan dasar
vang meliputi

a. Melaksanakan segala sesuatu dengan nyata

dan ikhlas untuk menyumbangkan SEegEnap

tenags kepada pemerintal Jepang.

B. Memimpin segenap rokyat  untuk mEnyum-—
bramghkan seEgeap tenaga. berdasarkan
semangat persandaraan antara segala

brarig &

C. emperhokol pembelaan tanah air.

; ; 13
d. memperteguh kehidupan dimasa perang.—
Ternyata berdirinyva organisssi  ind

dimata masyarakat tidak jauh berbeda dengan

organisasi-organisasi sebelwnrya, wad b

adanya dua pandangan yvang berbeda antara

yang perceya dengen vearg tidak.
Suekadri K,0p-Cit, Hal., 41
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3. Badan Pertimbangan Pusat
4. Badan Penyelidik Kemerdekaan
3. Panitia Persiapan Kemerdekaan
6. BGerakan Rakyat baru
7. Organisasi Kepemudaan

Fada tanggal 292 April 1943 tentara
Jepang mendirikan Jawa Sainendan vag berte-—-
patarn dengan upacara hari lahirnya Kaisar
Jepang. Pada tanggal 19 Juni 1943 diadakan
upacara pembukaan latihan Sainendang.
Sedanghkan  tujuan didirikan orga—

nigsasi ini sendiri adalah

"Jawa Sainindang adalah badan yang disusun
antara pemuda penduduk Indonesia di Jawa
dengan  maksud melatih Jasmani dan Rohani
pemuda-—pemnuda  itw sungguh-surigguh  dengan
Cara bergolong—-golongan Yarng teratur,
Supayas  eemangat bhersama-sama dilatih  dan
semangat persatuan serta bekerja bersama-—
sama dapat diperteguh, lagi pula mengai ar—
kan  lkepads mereka itu perngetabuan tehnilk
yang berguna dalam penghidupan sehari-—hari.
Cara tersebut diatas gunanya  vyaltu dapat
memberikan sumbangan kepada peperangan suci
vang dianjurkan oleh bala tentara Dai—
Mippor, yang dimaksud tidak lain dan tidak
bk an adalab membangunkan limghkungan

kemakmuran bersama Geia Timur Flaya,
kar  tujuanmya adalah agar pendudul tanah
Jawa ikut berusaha untuk mempercepat terca—
painya kemenangan vyang terakhir didalam
peperangan. Jawa seinindang juga  bertoiuan
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untuk mendidik semangat pemuda-pemuda guna
menjaga dan  memnpertahankan tamah &ir.
Dengan usaha sendiri tanpa pertoclongan dan

arntuan pihak lain. 15

Setelah  kota Hircosima dan  MNagasaki
dibom oleh tentara Sekutu, maka keadaan
Jepang di Surabayes sudah  tidak mempunyai
semangat, ditambah lagi dengan peristiwa 17
Agustus 1945 bangsa Indonesia memproklamir—
kan diri wyang berarti Indonesia sudah

Merdeka.

H. KONDISI JAWA TIMUR PADA TAHUN 1945-1950
1. Masa Perang 10 November 1945

kKemerdekaan bangsa adalah hal vang betul-
Betul mengharukan. Yang berarti terbebasnya barngea
Indonesia dari penderitaan dan penyiksaan kaum
penjajah yang amat panjang untuk dirasakan, sehing-
ga patutlabh umtuk disvukuwri dan dijaga oleh seluruh
rakyat Indonesia, sebab umtuk mencapai  hemerdebaan
telah banyak yvang harus di boribankan, baik harta

berda maupun ryama .

icle Halids,
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Usaha penyebar luasan berita proklamasi ke
desrah—daerah Jawea Timur  bukan hanyaea lewat
pemancar radio dan surat kabar saja, melainkan juga
ada yang melalui kuril-kuril, dan pada tarnggal
20 Agustus 1945 malam, 8. Harjadinata yvang baru
datang dari Jakarta berhasil mengumpwlkan pemuda-—
pemuda Jaws Timur dikantor Badan Fembantu Frajorif
vang terletak di Jalan Cendana EKaliasin Surabaya
pada sekitar pukul 22,00 kurang lebih tiga puluh
pemuda yvang berasal dari dasrah-daerab telah diberi
penjelasan tentang Froklamasi Femerdekaan
Indonesia, setelabh  itu  para pemuica tersebut
disuruh pulang ke daerahnya masing-masing untuk
menyebar  luaskan berita tersebut dan mengusahakan
mengibarkan bendera Merah Futih.

Untuk  mempertahankan kemerdebaan itu, pada
tanggal 22 Agustus 1945 Pemerintah pusat meEr—
gimstruksikan S E -daﬁrah s luruh Indonesia
membentuk Komite Masional Indonesia (KNI) dan Badan
Keamanan  Rakyat (BKR), vang dimakeudkan Uitk
memimpin  revolusi  di daerab—daerak. ENI sehbagal
tenaga  pusat pimpinan masvarakal didaerat-dagrah,
dan BEKR sebagai tentaranya. Menyusul kemudian pada
tanggal 27 Agustus 1945 di Surabaya memberntuk KNI

Daerah Surabaya yang beranggotakan 32 orang  vang
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diketua ocleh Doel Arnowo, sebagail wakil ketua I
adalah Bambang Suprapto. dan wakil ketua 11 adalah
Dwi Jaosecjo, sekretarisnya adalah Kuslan Abdul
Gari .

Fada tanggal 2 September 1945 telah dibentuk
pengurus  Daerah BRadan Fenolong Feluarga Korban
(BFKR) serta  tak  lepas dari usaha perebutan
kekuasaan dan senjata dari tangan jepang dan tang-
gal 4 September 1945 ditingkatkan menjadi BEKR Y&Mg
terdiri dari tiga eselon, yaitu BKR jawa Timur, BER
Faresidenan, BKR kots Surabaya.

Fada saat itu secara resmi Jepang sudah
menyerah kepada Sekutu vang berarti pemerintah
Jepang sudah tidak berkuasa atas  bumi Indonesia,
famun  sscara kenyvataan tentara Femerintah Jepang
masih tetap mernjalankan bekuasaannya di  Indonesia.
Sehingga pada Tanggal 3 september 1945 para pemuda
Surabaya mendesak lkepada Rapak Sudirman urtuk
meroumumb an berdivrinva pemerintaban Fepublik
Indonesia Daeral Surabaya lepas dari  kekuasaan
Jdepang. Setelabh pengumuman tersebut, tentara Jepang
tampak gelisah. Mamun mereka berusaha urnbtul  menam-—
pakhkan kekuasaannya dengan mengeluarkan F2E TG LML ET
yarng berisi bahwa semua kekuasaan masih ada dalam

tentara Jepang dan pemuda Surabaya  harus tunduk



kepada pemerintah Jepang hingga tentara Sekutu
datang.

Fada tanggal 11 September 1945 Arnowo sebageal
ketua KNI Surabava telah mengumpulkan pemuda-pemuda
dilapangan Gelora 10 November untuk mengadakan
rapat raksasa. Fara pemuda datang berduyun—duyun
dari berbagai penjuru dengan membawa bendera Merah
Futit, pekik merdeka mendengung diangkasa bersamaan
dengan melambainya bendera merab Futih. Selanjutnya
pada  tanggal 17 September 1945 mengadakan  rapat
Samadro  untuk memperingati satu bulan kemerdekaan
vang bertempat dilapangan sepak Bola Fasar Turi.
Meskipun pihak Kompetai melarang untuk mengadakan
acara tersebut, mamun mereka tidak berdaya untuk
menghadapli massa banyak vang dibarengi derngan
semangat menggelora.

Selanjutnya  pada tangga! 24 September 1945,
diadakan gerakan perlucutan senjata Jepang secara

€L
b

besar-besaran oleh rakyat setelah rapal raksasa di

Tambakesari yang dipelopori oleh FRI, antara lain :

&. Ke Rumah Sakit Karang Mernjangan, dapat mengambil
alih dan melucuti senjata-senjata tentara Jepang
b e ache kesuwlitan, dimana gerakan ini

dipimpin oleh M. Yasin dan bepala  Fumak  Sakit

Simpanc.



. Ke Karangrejeo-Gunungsari, yvaitu dengan menyita
400 buah  pedang  samurai  vyang disembunyibkan
penducduk .

c. Ke Fusat Pengumpulan Kendaraan, vaituw  dengan
mengambhil  dua  buah  sedan  tua dan kendaraan
bermotor di lapangan Kemayoran varng dilakukan
aoleh satu regu FI (Agen Folisi Luewitm).15

Banyak hkejadian Feristiwa-peristiwa penting
yang terjadi menjelang perang Sepuluh November 1945
di Burabays yaitu antara  bulan September o &
Ok taber.,

Fada bulan Oktober tepatnya tanggal S5, semua
senjata tentars Jepang telah dapat dilucuti oleh
massa rakyat SBurabaya dan tanggal & Oktoher rakyat
beserta pasukan BKR / polisi  dan pemuda-pemida
berseniata berkeliling kota merngadakan pawad
kemenangan.

Fada akhir bulan Oktober juga terjadi peris—
tiwa pertempuran yang tidak damat dihindarkan
arntara lain 3
&v Mhaei-aksi Inggris dalam wusaha untuk  melucuti
senjata  Jepang.

b Fertempuran dus bari {( 28/29 Oktober 19245 ).

=
by

"Dokumen Tertulie KH.M. Munasirc Ali, hal. 15
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c. Usaha menyelamatkan Malaby (30 Oktober 194%)
thar i kehancuran  Letnan  Jendral Sir Frilip
Chricstison.

d. Ferundingan persetujuan gencatan *_=.aeer1,jata..l"j

Feadaan Surabaya setelabh kematian Malaby 30
Oktober 1245 menjadi tenang dalam arti berhentinya
perang, ahkan tetapi ketenangan itu sebernarnya
mengandung penuh kewaspadaan bagi  selurub rakyat
Surabaya. Kemudian pihak Inggris mendaratkan pasu-
kan  barw dari Divisi ke 5 sejumlah 24,000 arang
dipelabuhan Surabayvea.

Setelah kedudukan mereka merasa kuat Mavor
Jendral E.C Mansergh, mengganti Brigjien Malaby,
Fada tanggal 9 Movember 194% mengeluarkan ultimatum
kepada  Femerintah BRI Daerah dan rakyat Surabaya.

Isi ultimatum tersebut antara Taim oz

&« Habws pemimpin-peninpin Indoresia termasuk
pimpinan  gerakan pemuda, bepala poliei canm

petugas radic Surabaya. harus melaporkan diri di
Hataviaweg ( sekarang JL. Jakarta ).

b. Bagi rakyat biasa vang bersenjata, maka tempat

melucuti senjata  ditentukan di We terbuitenweg

( sekarang JL. Indrapura )
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Sementara itu Komandan FPertahanan Surabaya

sendiri, telah mempersiapkan persenjataan varg juga

didukung ocleh sekitar 3I0 sampai dengar 40,000
pasubkan bersenjata, telah bertekat menghadapi
ultimatum Flayar Jendral Mansergh tertanggal

? November 194%.17

Dihadapan seluruh rakyat Jawa Timur serta
arek—-arek Surabaya Gubernur Suryo mengucaphkan
pridato  lewat radioc, vang singkat dan benar—-benar

menggugah semangat rakyat Surabayva, antara lain :

"Ultimatum tentara sekutu vang mengandung
tantangan dan penghinsan tidak dapat dihor-—
mati . rakyat Indonesia di Surabaya dan Jawa
Timur mempunyai tanggung jawabk vang berat.
Semoga Allah melimpahkan kekuatan dan perlin-
dungan—-Nya. Selamat berj vanmg!". 18

2. Agresi Belanda I
Ferjanjian Linggar Jati ternyata mempunyai
banyak kelemahan, sehingga tiap fihak mempunyai

penafsiran yang berbeda—beda, terutama pada pasal 2

tentang kerja sama antara tentara Belanda dan

lf'Dra. Irma H.M . Rakvat Jawa Timur Mempertahankan
Kemerdekaan, Jilid I, Gramedia, Jakarta, hal.s&B.

——t e IR

18- 1hid, hal.70
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Indonesia. Bangsa Belanda mempunyai penafsiran

bahwa RI dalam kerja sama itu harus  menvyerahkan

kedaulatannya pada Belanda, sebelum Megara
Indonesix serikat terbentuk maka kedaulatan
dipegang oleh Nederland. sedangkan bagi RI,

rengertian kerja sama itu adalah Belanda dan RI
bekerja sama mendirikan negara Indonesia Serikat
atas dasar sama derajat. Dengan pertbedaan itu
Belanda menyatakan diri sudah tidak ada keterikat-
arn  dengan perjaniian Linggar Jati, cehingga pada
tanggal 21 Juli 1947 malam pihak EBelanda telah
melanggar perjanjian  dan mulai meluncurkan aksi
Militernya kedaerah RI.L17

Di  Jawa Timur Aksi Militer Belanda pertama
kali ditujukan kepada daerahiaresidenan Surabays
Yang terdiri dari Gresik, Krian, Mojokerto, Malang,
Besuki, Bondowoso, Blitar, Jember, Banyuwangi dan
Madura. Daerah-daerah tersebut diserang dan dikua-

sal oleh Belands.

Sartono Kartodirdio Ce. Seiarah Masional Indone-—

sia MI, Balai Fustaka, Jakarta 1977, Hal.12.
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Agresi Relanda II
Dergan dikusainya Ibukota RI di Yogyakarta,

bagi para pejuang Jawa Timur merupakan komando

urituk mengangkat csenjata  kembali. Fenyerangan
terhadap Belanda tidak hanya dilakukan oleh

barisan tentara saja, namun juga berhadapan dengan
rakyat Indonesia vang bersedia untuk mengcrbankan
Jiwa dan raga untuk keselamatan tanah  air dan
bangsa.

Untuk  menghadapi serangan Belanda di  Jaws
Timur itu maka pada 19 Desember 19483 panglims
Deviei I Jawa Timur memerintahkan pasukannya  untulb
melaksanakan siasat no. 1/6MUDT/48 tertanggal 20
Movember 1948, sehingga perlawanan terjadi dimana-
mana. Sejak peristiwa operasi Militer Belanda B af L
para pejuang FI merubab eiasat tempur, dari  perla-
wanan  frontal meniadi  perlawanss total derngarn

aktik perang grilya dan gerakan main kucing-hucin-

LR .

Fada awal tahun 1949 tentara Belandsa memasuki
wilayah Hojonegoro lewat pantai Erondomng  Tuban.
Masuknva Felanda tersebut mendapatian  perla-
WEMET  Sama Tentara Masional Indonesia

manpun dari pasuban yang lainnya, karena kesatuan—

kesatuan  TNI  maupun kasatuan-kesatuan vang lain
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memindahkan kekuatannya kesebélah Selatan kota
Bojonegoro. Fada tanggal 2% Februari tentara Belan-—
da dapat mendirikan pos kekuatan di komplek peman-—

diarn Dander.



